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Abstrak

Teknologi internet dan telekomunikasi sekaranghteteenjadi kebutuhan masyarakat.
Internet dan fasilitas yang menopangnya, merupakenber informasi raksasa yang sulit
dihindari. Sejalan dengan hal tersebut TenologormBsi dan Komunikasi (TIK) amat
penting bagi para guru sebagai pendidik, yang ggldannya akan berperan mencerdaskan
para siswanya. Dengan bantuan TIK para guru daeaingkatkan pengetahuannya tanpa
meninggalkan tempat tugasnya. Selain itu, denghak tdibatasi jarak dan waktu, para guru
dapat tetap menjalin diskusi dalam merencanakanbekajaran dalam komunitas belajar
(learning community)Jenjang pendidikan SMP merupakan tahap akhirpegdidikan dasar
9 tahun yang menentukan transisi peserta didik y&ag melanjutkan ke jenjang lebih tinggi
atau tidak, sehingga memberikan bekal kemampuankiredan hidup lebih baik. Isu tentang
rendahnya peringkat pendidikan terutama dalam pidBA di dunia, maka dicari solusinya
segera. Secaraff-line telah dilakukan banyak upaya peningkatan kualgasu dengan
Lesson Study (LS)ff-line, namun membutuhkan waktu dan biaya yang sangaglmah
Disamping itu guru harus meninggalkan tempat kggarKesulitan ini diharapkan dapat
diatasi dengaresson studysecaraon-line (ICT based Lesson Studgengan jangkauan
sasaran mengatasi ruang dan waktu. Secara protopobgram tersebut memerlukan biaya
yang dalam jangka panjangn(the long run jauh lebih murah dan sekaligus dapat
membentuk komunitas belajar (masyarakat belajatandawaktu cepat. Melalui upaya
tersebut penelitian ini menjadi salah satu solushgatasi rendahnya prestasi belajar dan
kesenjangan digitgtigital divide).

Kata Kunci: ICT based Lesson Stuydyeningkatan kualitas, Guru SMPigital divide

1. Pendahuluan
Permasalahan kualitas pendidikan di Indonesia bamyandapat sorotan. Khusus
mengenai [PA, disini akan menjadi sorotan dancapa awal. Rendahnya capaian siswa

dalam UAN dan hasil studi komparasi antar negarerupakan salah satu indikator
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rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia. Rengaloapaian siswa Indonesia dikuatkan
pula oleh laporan TIMMS yang memaparkan bahwa kepo@am matematika siswa di
Indonesia berada pada urutan 34 dari 38 negaemtpedan jauh di bawah kemampuan rata-
rata secara internasional, begitu juga dengan kgmamlIPA siswa dalam posisi ke 32 dari
jumlah peserta yang sama (Mullis et al, 2000).

Kualitas pendidikan ditentukan oleh banyak faktbrantaranya kurikulum, guru, dan
masyarakat. Kurikulum di Indonesia telah beberaglarkengalami perubahan namun rata-
rata UAN IPA siswa relatif rendah, meskipun telatiudung keikutsertaan masyarakat atau
orang tua misalnya dengan dibentuknya dewan pemiiddan komite sekolah. Dengan
demikian, wajarlah jika guru sebagai ujung tombakddikan merupakan pihak yang paling
disorot dalam capaian belajar siswa.

Pemerintah Republik Indonesia juga telah mencaramgWajib Belajar 9 tahun
(Wajar 9 tahun) sebagai dasar pendidikan bagi @eluwarganegaranya. Hal ini
mengisyaratkan kewajiban setiap warganegara Indonestuk memiliki pengetahuan
minimal setara dengan standar lulusan SMP. Untukdamari perolehan pengetahuan di
SMP, pembelajaran di SMP haruslah menarik dan disalkh setiap siswa.

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pelajaaiars $IPA) kurang disukai oleh
siswa. Banyak siswa SMP mengalami kesulitan beldy#. Pelajaran-pelajaran tersebut
dianggap tidak menarik minat siswa dan kebanyakamasmemperoleh hasil belajar IPA
yang rendah, bahkan sangat rendah. Hal ini jugzern@in pada hasil ujian akhir nasional
(UAN) yang rendah. Analisis terhadap permasalamnmiengarahkan temuan pada akar
permasalahan yaitu bahwa sumber kesulitan tersdibebabkan oleh sebagian besar guru
SMP tidak berlatar belakang pendidikan IPA yangntegrasi (Fisika atau Biologi) dan
penguasaan media informasi digital (internet, méetlia interaktif, dan e-learning) masih
sangat rendah, sehingga pengetahuan mereka teltAnmenjadi sepotong-sepotong dan
kurang kreatif dalam mencari sumber belajar derggartuan TIK (Teknologi Informasi dan
Komunikasi). Rendahnya pengetahuan IPA guru SMRenddrai sebagai penyebab
pembelajaran IPA diselenggarakan secara tradisional

Pembelajaran IPA biasanya dilakukan secara ceracham siswa cenderung
menghafalkan banyak istilah-istilah yang berhubandengan IPA dan konsep-konsep IPA,
sehingga pengetahuan IPA mereka bersifat verlsalistn tidak bermakna. Apalagi banyak
konsep-konsep IPA yang abstrak menyebabkan sislah saemaknainya dan mengalami
miskonsepsi (Romberg & Kaput: 1999; Silver: 1989pskki: 2001). Seperti telah
disampaikan, guru merupakan pihak yang paling disgalam capaian belajar siswa. Oleh
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karena itu muncul berbagai upaya untuk meningkatkeamampuan profesional guru.

Berdasarkan kondisi-kondisi di atas perlu dicarilkaiatu alternatif solusi agar setiap guru

memperoleh kesempatan layanan untuk meningkatkafiegionalismenya. Alternatif solusi

itu adalah pemanfaatan teknologi informasi dan kukasi (TIK) atau ICT dalam upaya

peningkatan profesionalisme guru SMP dalam IPA rgengkanCT based Lesson Study

Secara umum kegiatan ini betujuan untuk membeletuking communitykomunitas

belajar) dan meningkatkan kualitas pendidikan I Aadva Barat. Secara khusus, kegiatan ini

bertujuan untuk meningkatkan:

a. Jangkauan layanan profesional kepada guru-tR@AuSMP

b. Pemahaman konsep IPA bagi guru-guru SMP.

c. Kemampuan pedagogi guru SMP dalam pembelaji?an

d. Kemampuan guru dalam menggunakan ICT.

e. Kemampuan guru SMP dalam melaksanakan PTK daghmasilkan karya tulis ilmiah.

f. Kemampuan guru SMP dalam melakukan inodakim pembelajaran IPA.

2. Metode Penditian

Kerangka dasar peningkatan kualitas pendidikanrdasdam hal ini SMP) di Jawa
Barat diilustrasikan dalam diagram berikut ini:
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Kegiatan ini terdiri dari 4 tahap, yaitu analisebkituhanrfeed assessménpelatihan
untuk guru, monitoring, dan evaluasi.
(1) AnalisisNeed Assessment (Base Line)
Pada tahap ini instrumen yang digunakan melipuotblar tes siswa, pedoman wawancara,
lembar observasi, dan angket.
(2) Pelatihan
Pelatihan untuk guru meliputi pengenalan materpjglasan teknis, PTK, KTI, serta
komunikasi, diskusi, dan konsultasi melalui ICT.
(3) Monitoring
Monitoring dilaksanakan terhadap pelaksanaan kagigbembelajaran. Monitoring
diperlukan sebagai refleksi dan evaluasi pelaksape@gram yang sedang berjalan.
(4) Evaluasi Prograntfd Ling.
Evaluasi program meliputi program evaluasi yangrdjppkan untuk mengetahui sejauh
mana program ini dilaksanakan secara efektif.

3. Ruang Lingkup Kegiatan
Ruang lingkup kegiatan ini meliputi:
1) Identifikasi kebutuhanned assessm@nt
2) Penentuan kelompok sasaran.
3) Pengembangan instrumen
4) Validasi, penyempurnaan, dan penggandaan instrumen.
5) Pengembangan bahan ajar melalui Lesson Study @c&ja online:
(Pelaksanaan LS online setiap hari Senin dan Ratul.3.00-16.00)
(1) Materi IPA melalui internet (online).
(2) Pedagogi IPA melalui internet (online).
(3) Pengayaan materi IPA melalui MMI.
(4) Pengayaan pedagogi IPA melalui internet (online)
6) Membangun dan menguiji coba infrastruktur ICT/TIK.
7) Pelatihan: (1) Pengenalan ICT (Moodle)
(2) Penjelasan teknis
(3) Pelatihan PTK dan KTI
(4) Komunikasi, diskusi, dan konsultasi melalui ICT.
8) Monitoring pelaksanaan pembelajaran IPA dan reiitgles

9) Pengumpulan dan analisis data.



10)Pelaporan

4. Hasll Penelitian dan Pembahasan
1) Pentingnya Peningkatan Kualitas Pembelajaran | PA pada Pendidikan Dasar

Indonesia menduduki peringkat ke-32 unt8kiencedari 38 peserta TIMMS-R
(1999). Hal ini menunjukkan perlunya upaya untuknmgkatkan kualitas pendidikan IPA di
Indonesia.

Dalam peningkatan kualitas pendidikan IPA, ternyatta hubungan erat antara
penggunaan metode ilmiah dan pemahaman IPA. Pedwegah kedua aspek tersebut sangat
dipengaruhi oleh dan bergantung pada sikap ilmuskaan sikap ilmiah siswa terhadap IPA.
Sikap ilmiah ini meliputi rasa ingin tahu, mengrairtpkta, toleran terhadap ketidakpastian,
kreativitas dan temuan, berhati terbuka, mempegimgkan secara kritis, bekerjasama dengan
orang lain, peka terhadap makhluk hidup, benda kieyakinan (Ward,et al, 2006).
Penempatan IPA sebagai subjek utama dalam kurikydandidikan dasar dapat diyakini
terutama karena IPA menyumbangkan kepada siswdeparo keterampilan-keterampilan
kunci, termasuk di dalamnya keterampilan berpikir.

Peningkatan kualitas pendidikan IPA pada umumnpgeallarsai oleh perguruan tinggi
yang bekerjasama dengan sekolah. Dalam hal ini3atdengkah proses perencanaan yang
strategis (NSRC, 1997), yaitu:

(1) menemukan kebutuhan lapangan, dengan melaka#smline study
(2) merancang program pembaharuan pembelajaran bBAlasarkarbase-line study
yang meliputi 5 unsur dalam pendidikan IPA, yaiturikulum, pengembangan
profesional, materi pendukung, asesmen, dan dukungdministratif serta
masyarakat.
(3) menerapkan rencana strategis, implementasil rascangan serta melakukan
monitoring dan evaluasi program pada tenggang waktentu.
Sebagai implementasi upaya itu, UPI telah melakulGh based lesson study terhadap
beberapa sekolah SMP dan belasan guru yang terltibawah ini adalah hasil-hasil

pengolahan data terhadap instrumen yang digunakan.



Grafik Analisis Angket Kepala Sekolah
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Catatan: legenda (ket: CJR = Cianjur, CMH = Cimdhin SMD = Sumedang)
Gambar 3.1. Dukungan Kepala Sekolah terhadap Pdrageyan Guru

Kegiatan Lesson Study berbasis ICT ini dilakukan di 5 sekolah yang
merepresentasikan kabupaten/kota di Jawa Baratraat#in: SMP N 2 Cimahi, SMP N 1
Ciparay, SMP N 4 Cianjur, SMP N 4 Sumedang dan S3MPGarut. Diantara kelima sekolah
tersebut, dipilih 3 sekolah yang diberikan anglkattiasedline antara lain SMP N 2 Cimabhi,
SMP N 4 Cianjur, dan SMP N 4 Sumedang. Dipilih 8 8assekolah yang menjadi peserta LS
based ICT, lebih dikarenakan perwakilan secaraamn@cak) dan secara metodologi sudah
mewakili sebaran geografis serta syarat minimurfo3@sponden.

Guru sebagai ujung tombak pembelajaran IPA merupakbjek utama yang perlu
ditingkatkan profesionalismenya, agar kualitas pelajhran meningkat. Apabila pengetahuan
guru dalam materi pelajaran ditingkatkan, maka rasscaya diri dan kompetensi
mengajarnya akan meningkat pula; sehingga siswa mdenghargai apa yang diajarkannya.
Peran Kepala Sekolah (KS) juga sangat menentukaingi@tan profesionalisme guru yang
ditunjukkan pada nomor 3 Gambar 3.1 bahwa sebagbhesar KS sepakat untuk
meningkatkan pengembangan profesionalisme dan pguam di sekolah. Konteks dan
suasana kerja juga mempengaruhi pembelajaran,juian bahwa kepemimpinan KS dan
komunikasi serta partisipasi guru juga menentukduhgan antar kolega menjadi lebih balik,
yang selanjutnya berimbas pada peningkatan kualitpembelajaran IPA di kelas.

Kemampuan untuk memahami dan menghargai keberagsisvaa, serta beradaptasi dengan



mereka menjadi sangat penting bagi guru profesiofalam menghadapi tantangan
kemajuan dalam kehidupan masa kini, guru harus nitean@ keadilan di kelas, memberikan
kepada siswa pendidikan bertaraf dunia, memberikltkungan terhadap keluarga,

menghargai keragaman, dan menggunakan teknologisf@nk.et al, 2007).

2) Pentingnya | CT dalam Pembelajaran | PA

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologplter, teknologi informasi dan
komunikasi berkembang sangat pesat. Teknologi ktenprang mulai dikembangkan pada
awal 1950-an telah memberikan manfaat yang luarabiagi kehidupan manusia, termasuk
pula bidang pendidikan. Komputer memungkinkan sismemahami pengetahuan sesuai
dengan kemampuan dan kecepatannya masing-masirtg, d&pat melakukan kontrol
terhadap aktivitas belajarnya. Program komputeatdapemberikamreinforcemeniangsung
kepada siswa, sehingga dapat dijadikan sarana ygokoelajaran individual (Heinich,
1996).

Model-model pembelajaran dengan komputer kebamyakaya menonjolkan aspek-
aspek tertentu saja secara terpisah-pisah. Misalmy@el dengan sistem hypertext, model
simulasi-demonstrasi, dan model tutorial. Model tmeédia atau hypermedia
menggabungkan berbagai media, seperti teks, sganabar, animasi atau video dalam satu
sofware Penelitian Schade menyatakan bahwa pemanfaatadel nitypermedia dalam
pembelajaran dapat meningkatkan daya ingat siswg02Z% (Munir, 2001). Pada penelitian
ini dalam hal TIK terkait guru-guru yang terlibagbsgai subjek penelitian data yang

diperoleh dan dapat diolah hasilnya adalah seltmaydiut:

Grafik Analisis Penggunaan TIK bagi Guru
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Gambar 3.2. Penggunaan dan Pentingnya TIK bagi Guru
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Gambar 3.2 menunjukkan bahwa peran dan kegunaarflTIK dalam pembelajaran
IPA dirasakan guru sangat bermanfaat. Sebagiar lgesa di setiap daerah memerlukan
bantuan TIK dalam pembelajaran dan menciptakanuskamunitas belajar(learning
community) secara virtual di Internet diantaranya dengan uzamtMoodle. Learning
Communityini secara berkala melakukan diskusi via Inteii8®nin dan Rabu Jam 13.00-
16.00) dalam fase Plan (Perencanaan) dalam kegi@®nBased Lesson Studgrsebut,
sehingga pemanfaatan TIK ini dapat menjembataal gtografis antar sekolah (SMP) di
Jawa Barat untuk tetap dapat berdiskusi bersamand&drum atau komunitas belajar ini.
Selain menghemat waktu dan biaya yang cukup besdmrtya jika dibandingkan dengan
kegiatan LSoff-line, yang setiap 2 kali dalam sebulan TIM b8-line mengunjungi sekolah
untuk memantau kegiatan PLAN (LS) di sekolah-sdkola

Selain hal tersebut di atas, banyaknya konsepefl®A yang bersifat abstrak dapat
ditingkatkan pemahamannya oleh siswa dengan meat&afa multimedia berbantuan
komputer (ICT). Pada Gambar 3.1 terlihat jelas labebelum diadakan kegiatan ICT Based
Lesson Study, kebanyakan guru masih jarang mengganalCT (TIK) dalam
pembelajarannya. Setelah diadakan pelatihan tentdikgdan guru-guru dibekali dengan
multimedia interaktif (MMI) ke sekolahnya, pembalgn mulai memanfaatkan TIK dan
Internet untuk digunakan sebagai sumber ilmu (surékajar).

3) Pengembangan Profesional Guru | PA

Pengembangan profesional guru harus seimbang ngregggembangan profesional
lainnya. IPA merupakan pengetahuan yang berkembapgt dan meluas, sejalan dengan
perkembangan isu-isu sosial. Guru IPA perlu keséampantuk terus-menerus berubah dalam
membangun pemahaman dam kemampuannya. Guru juga hsmperoleh kesempatan
untuk mengembangkan pemahaman tentang bagaimamsagaman minat, kemampuan,
pengalaman siswa mempengaruhi pemahamannya teri@8apgar dapat mendukung dan
membimbing siswa untuk memahaminya. Upaya-upayarmefsi pembelajaran mutakhir
memerlukan perubahan substantif dalam bagaimana dib&lajarkan, dan perubahan
substantif yang setara dan diperlukan dalam perkegdn profesional guru. Dengan
demikian pengembangan profesionalisme guru mermpgka@ses yang terus-menerus
sepanjang hayat (NRC, 1996).

Pengembangan profesionalisme guru dapat dilakdka@gan melatih dan membina
para guru untuk terus melakukan pembelajaran IRaligeis melakukan penelitian tindakan

kelas (PTK) untuk selanjutnya menyusun karya ftirlisah (KTI) yang dapat dipublikasikan
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di jurnal maupun seminar-seminar. Bagi guru kegiateenyusun dan melakukan penelitian
masih dirasa berat pada awalnya, setelah dilakylesmbinaan dan pelatihan dengl&
based Lesson Study,membuat guru termotivasi dan terus mengembangkan

profesionalismenya dalam pembelajaran IPA. Haterihat pada gambar berikut:

Grafik Analisis Pengembangan Guru dalam KTI, TIK, dan PTK
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Gambar 3.3. Pengembangan Profesionalisme Guru dalanT1K, dan PTK

Program peningkatan profesional guru di Indonebizgsksnya di Provinsi Jawa Barat
perlu memperhatikan aspek pemerataan, membahasgsainan lapangan, menggabungkan
teori dan praktik, serta diikuti dengamonitoringdan evaluasi (Widodet al, 2006). Pelatihan
guru hendaknya mengandung unsur: (1) pemaduan faénge IPA dan metode mengajar;
(2) demonstrasi tutor tentang penerapan model papben; (3) pengayaan secukupnya dan
tidak berlebihan; (4) latihan menerapkan model pdejdran yang dipandu instruktur
(Hinduan dan Liliasari, 2003). Pembelajaran matdmatudah sementinya menitikberatkan
padastudents’ active learningPembelajaran seperti ini telah mengubah pandasgave
terhadap matematika dari tidak menarik menjadi mkepdan dari tidak menyenangi menjadi
menyenangi (Turmudi dan Dasari, 2000; Sabandar Bammudi, 2001; Turmudi dan
Sabandar, 2002). Meskipun demikian, pola-pola Aelapdisional masih mendominasi dan
berlangsung di sebagian besar wilayah negeri iktivhas seperti ini telah membelenggu
kebebasan siswa untuk bertindak kreatif dan dapsn&mukan kembali” konsep-konsep

matematika yang pernah ditemukan oleh para ahkmatika sebelumnya (De Lange, 1996).



Pola peningkatan profesionalime guru yang dilaksamamelalui LPMP, P4TK, Dinas
Pendidikan, Organisasi Profesi di Indonesia sukamenuhi tuntutan pemerataan, karena
luasnya negara Indonesia dan banyaknya daerahhdgaang secara geografis sulit dijangkau,
serta tidak standarnya program, menyebabkan tidakapainya peningkatan kualitas
pembelajaran IPA. Untuk mengatasi hal tersebutupelitintis dan digalakkan upaya
peningkatan profesionalisme guru IPA seaardine

5. Kesimpulan
Dari hasil analisis dan pembahasan secara menpeldapat ditarik kesimpulan

bahwa secara umum kegiat®iT based Lesson Studgpat membentulearning community
(komunitas/masyarakat belajar) dan dapat meningkatualitas pendidikan IPA di Jawa
Barat. Secara khusus, kegiatan ini dapat meningkatk

a. Jangkauan layanan profesional kepada guru-tRAuSMP

b. Pemahaman konsep IPA bagi guru-guru SMP.

c. Kemampuan pedagogi guru SMP dalam pembelaji?an

d. Kemampuan guru dalam menggunakan ICT.

e. Kemampuan guru SMP dalam melaksanakan PTK daghmasilkan karya tulis ilmiah.

f. Kemampuan guru SMP dalam melakukan inogtakim pembelajaran IPA.
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